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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik di SMP terhadap 
pengembangan media audio-visual. Research and Development menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMP di Banda Aceh yang dipilih 
secara cluster random sampling, dan diperoleh sampel peserta didik kelas IX sebanyak 71 orang 
dari SMPN 2, 6 dan 8. Data dikumpulkan dengan memberikan angket respon peserta didik yang 
sudah divalidasi sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persentase respon peserta 
didik SMP Negeri 2, 6, dan 8 berturut-turutadalah 77, 78 dan 86 denganresponkeseluruhansebesar 
81%. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa media tersebut sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran yang ditandai dengan sangat baiknya tanggapan peserta didik terhadap media 
audio-visual yang dikembangkan. 
Kata kunci: media audio-visual, respon 
 
Abstract. This study aims to determine the response of students in junior high school toward 
development of audio-visual media. Research and Development used the ADDIE development 
model. The population in this study were all junior high school in Banda Aceh that selected by 
cluster random sampling, and the sample of students of class IX were 71 people from SMPN 2, 6 
and 8. Data were collected by providing questionnaires responses to the students that previously 
validated. Based on the results of data analysis, the percentage of students' response from SMP 
Negeri 2, 6 dan 8 in a row are 77, 78 and 86 with the totality response of this study is 81%. This 
gives the conclusion that the media is very feasible to be used in learning which is marked by high 
students’ response to audio-visual media developed. 
Keyword: audio-visual media, renponse 
PENDAHULUAN 
 
Fasilitas pendidikan harus mengikuti perkembangan teknologi, namun kenyataan yang 
diperoleh menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang belum memanfaatkan teknologi secara 
optimal. Teknologi pendidikan diperlukan untuk menjangkau peserta didik dimana pun mereka 
berada. Penggunaan teknologi dapat melayani sejumlah besar dari mereka yang belum 
memperoleh kesempatan untuk belajar, memenuhi kebutuhan belajar untuk dapat mengikuti 
perkembangan, dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam belajar (Warsita, 2008:57). 
Sebagai bukti bahwa teknologi belum mampu dimanfaatkan penuh di sekolah-sekolahialah 
proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah, sebagaimana yang disampaikan oleh 
salah satu guru yang diwawancarai pada proses analisis kebutuhan. Pembelajaran biasanya 
dilakukan dengan metode ceramah dan hanya menggunakan buku pedoman. Hal ini menyebabkan 
peserta didik merasa bosan, sehingga menyebabkan motivasi mereka rendah khususnya dalam 
mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam (Vaselinovska dkk., 2011; Suparni, 2015). 
 IPA adalah pelajaran yang mencakup seluruh materi sains mulai dari astronomi, biologi, 
ekologi, kimia, geologi, ilmu bumi hingga fisika. Guru dituntut memiliki ilmu yang cukup untuk 
menyalurkan pengetahuan IPA secara utuh (Nuangchalerm, 2011; Rahayu dkk, 2012). Hal ini juga 
yang dipaparkan oleh salahsatu guru dalam wawancaranya yang kesulitan mengajarkan materi 
yang berhubungan dengan fisika karena berasal dari bidang biologi. Penguasaan materi guru yang 
minim membuat motivasi peserta didik berkurang sehingga menyebabkan hasil belajar yang 
diperoleh tidak sesuai dengan yang diinginkan (Zulhafizh dkk., 2013). 
Hasil wawancara dengan guru juga menyebutkan bahwa peserta didik lebih senang 
menonton televisi, seperti naruto dan one piece. Waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar 
dan membaca buku pelajaran, lebih banyak digunakan untuk menyaksikan film yang diputar di TV 
(Khan, 2012; Alfandi, 2016). Oleh karena itu dengan memanfaatkan teknologi, media 
pembelajaran seperti multimedia interaktif dan media audio-visual dapat digunakan, 
sehinggapesertadidiklebihtertarikuntukbelajar yang menyebabkanhasilbelajarmerekalebihbaik 
(Purwonodkk., 2014; SusilanadanRiyana, 2009:10). 
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Penggunaan multimedia interaktif sudah pernah diujicobakan pada salah satu sekolah 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada tahun 2014. Namun, media ini tidak sering 
digunakan karena sulit untuk dijalankan. Guru mengatakan bahwa terlalu banyak perintah aplikasi 
yang harus diproses dalam pemakaiannya. Hal ini pula yang melatarbelakangi pengembangan 
media audio-visual. 
Media audio-visual sangat berguna bagi peserta didik. Keaktifan peserta didik dapat 
diciptakan dengan pengembangan ini, sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran ke 
standar yang lebih baik. Peserta didik secara tidak langsung tergugah untuk menyaksikan media 
audio-visual tersebut. Kelebihan media audio-visual adalah dapat menciptakan minat untuk belajar 
pada peserta didik, menghemat waktu karena penjelasan ide dengan mudah dan tepat, membantu 
dan memusatkan perhatian murid dalam mempelajari pelajaran (Akramdkk., 2012; Daniel, 2013). 
Selain itu, media ini juga dapat memberikan pengertian secara lebih jelas dengan menggambarkan 
hubungan dengan cara yang unik, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi 
yang disajikan (Cakir, 2006; Fujiyantodkk., 2016). 
 Media audio-visual yang diharapkan di sekolah-sekolah merupakan media yang bersifat 
offline dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dengan media juga harus 
bisa menjelaskan konsep, sehingga membantu peserta didik dalam memahami pelajaran. Hal ini 
juga diyakini oleh Shabiralyani dkk. (2015) yang menyebutkan bahwa media ini dapat 
membangun, mengkorelasikan dan mengkoordinasikan konsep, pemahaman dan apresiasi yang 
tepat dan mendukungnya untuk membuat pembelajaran lebih aktual, aktif, memotivasi, serta 
memberi semangat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
media audio-visual yang telah dikembangkan. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini berjenis research and development (R&D). Sampel terdiri dari 71 peserta 
didik dari SMPN 2, 6 dan 8 yang dipilih secara cluster random sampling dariseluruh SMP di Banda 
Aceh. Instrumen  dalam penelitian ini yaitu lembar respon peserta didik. Angket tersebut 
digunakan untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap perangkat yang sudah dikembangkan 
berupa media audio-visual. Pengumpulan data respon dilakukan dengan melibatkan peserta didik 
dari kelas IX masing-masing sekolah. Data dikumpulkansetelah diperlihatkan media, lalu masing-
masing dari mereka mengisi angket respon berdasarkan pendapatnya sendiri demi memperoleh 
media yang lebih baik. Adapun instrument tersebut divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan. 
Hasil respon yang diperoleh dikategorikan berdasarkan Tabel 1. 
Tabel 1. Kategori persentase respon guru dan peserta didik 
Skor (%) Kategori 
81 ≥ x ≤ 100 Baik Sekali 
61 ≥ x ≤ 80 Baik 
41 ≥ x ≤ 60 Cukup 
21 ≥ x ≤ 40 Buruk 
0 ≥ x ≤ 20 Sangat Buruk 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responpesertadidikdari SMP Negeri 2, SMPNegeri 6 dan SMP Negeri 8 Banda Aceh 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
(Sumber: Giyantono dan Iskandar, 2013) 
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Gambar 1. Persentase Respon Peserta Didik SMPN 2, SMPN 6 dan SMPN 8 Banda Aceh 
  
Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa jumlah persentase respon peserta didik sangat 
beragam. Dari semua pernyataan tanggapan peserta didik SMP Negeri 2 yang berjumlah 24 orang, 
terdapat beberapa bagian yang menunjukkan kategori sangat baik, yaitu pernyataan nomor 2, 4, 8 
dan 9, sedangkan 7 item yang lain berada pada kategori baik. Item 1 mendapatkan persentase 
terendah. Hal ini dikarenakan mereka lebih terfokus kepada LKPD dibandingkan media audio-visual 
yang telah dikembangkan, sehingga jawaban yang diberikan justru ditujukan kepada LKPD. 
 Persentase respon peserta didik SMP Negeri 6 Banda Aceh sebanyak 29 orang terhadap 
media audio-visual. Nilai terendah terdapat pada poin ke-7 dan ke-10. Mereka tidak menyukai 
diskusi karena materi disajikan kurang jelas yang menyebabkan mereka kurang paham. Selain itu, 
beberapa peserta didik justru sangat senang mengimplementasikan media. Mereka berpendapat 
belajar menjadi tidak membosankan dan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Hampir 
semua dari mereka bersemangat dan lebih focus dalam mempelajari materi gelombang. 
Persentase respon seluruh sampel di SMP Negeri 8 Banda Aceh yang berjumlah 18 orang 
memberikan tanggapan yang sangat baik pada seluruh pernyataan. Hal ini terjadi karena menurut 
mereka materi sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga belajar menjadi asik dan tidak 
membosankan. 
Respon peserta didik dari SMPN 2, SMPN 6, dan SMPN 8 Banda Aceh berturut- turut yaitu 77, 78 
dan 86 persen, lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar2, respon peserta 
didik dari SMP Negeri 8 Banda Aceh menunjukkan hasil yang sangat memuaskan dengan perolehan 
nilai sebesar 86%, sedangkan SMP Negeri 2 dan 6 Banda Aceh menunjukkan nilai yang berkategori 
baik. Segala saran yang diberikan pada lembar angket respon juga digunakan sebagai acuan untuk 
perbaikan terhadap media dengan harapan media dapat digunakan di seluruh SMP Banda Aceh. 
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Gambar 2. PersentaseResponPesertaDidikMasing-Masing SMP 
 
Respon keseluruhan dari seluruh sampel yang berjumlah 71 orang peserta didik yang 
bernilai 81% dengan kategori sangat baik, menunjukkan bahwa minat peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran dengan media ini sangat besar. Mereka merasa tertarik karena media 
dapat membantu mereka untuk lebih memahami kandungan pokok materi, bahkan mereka senang 
untuk belajar materi selanjutnya dengan menggunakan media ini. Hal ini dikarenakan media audio-
visual memiliki peranan penting dalam membuat pembelajaran permanen, media ini dapat 
memfasilitasi perolehan, retensi dan penarikan kembali pelajaran yang dipetik, karena 
menghasilkan respon maksimal dari peserta didik (Ashaver & Igyuve, 2013; Oktiradkk., 2013; 
Ratminingsih, 2016). 
Media audio-visual membentuk pembelajaran seolah terlihat nyata. Hal ini ditunjukkan 
pada jawaban respon peserta didik yang sebagian besar dari mereka menyatakan bersemangat 
dalam mempelajari materi gelombang yang menggunakan media ini. Mereka tertarik karena 
gambar yang disajikan bergerak dengan beberapa video seperti kegunaan sonar.Seperti yang 
dijelaskan Ariwibowo dan Parmin (2015), media audio-visual harus memiliki animasi atau gambar 
bergerak yang dipadukan dengan suara, sehingga dapat meningkatkan minat belajar, motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, serta membawa pengaruh psikologi terhadap peserta didik.Hal 
inijuga mendukung pendapat Mathew dan Alidmat (2013), media audio-visual merupakan media 
yang sangat berguna yang bisa meningkatkan cara mengajar dengan menawarkan peserta didik 
berbagai masukan bahasa dan memperluas pengalaman belajar mereka dalam konteks nyata dan 
otentik.  
Berdasarkan pendapat peserta didik yang sekian baiknya, maka dengan adanya media 
audio-visual ini benar-benar dapat membantu. Guru yang biasanya menggunakan pembelajaran 
dengan metode ceramah dapat mengimplementasikan, sehingga peserta didik dapat lebih terhibur 
dengan macam-macam gambaran yang ada dalam video. Ketersediaan gambar bergerak dan 
sumber audio dapat digunakan dengan berbagai cara untuk meningkatkan pengalaman belajar 
mengajar. Selain keefektifannya dalam mengilustrasikan konsep, menunjukkan contoh, diskusi dan 
meningkatkan kemampuan bahasa, media ini juga dapat membawa cara mengajar dan belajar 
yang lebih menarik daripada ceramah (Parmandkk., 2013; Wong, 2009). 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan media 
audio-visual yang telah dikembangkan memperoleh respon peserta didik dari SMP Negeri 2, 6 dan 
8 Banda Aceh berturut-turutadalah 77, 78 dan 86%. Adapun persentase keseluruhannnya adalah 
81 yang berarti mereka sangat menikmati belajar dengan media. Tuntasnya pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, membawa beberapa saran yang kiranya perlu dilakukan di masa depan, 
diantaranya peneliti berharap adanya penelitian lanjutan tentang pengembangan media audio 
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visual dalam materi IPA lainnya agar guru dan peserta didik dapat merasakan manfaat dari 
teknologi yang telah sangat berkembang. 
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